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Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “ Pengaruh Kombinasi
Biochar Sekam Padi dan Kompos Pukan Sapi Terhadap Serapan N, P, K dan Hasil
Tanaman Tomat (Lycopersicum Esculentum L.) di Tanah Ultisol adalah karya saya
sendiri dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun.
Sumber informasi yang dikutip dari karya yang diterbitkan dan maupun yang tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan di dalam teks dan dicantumkan dalam

daftar pustaka.
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RINGKASAN SKRIPSI

Tanah Ultisol, juga dikenal sebagai tanah Podsolik Merah Kuning (PMK),
merupakan salah satu tanah yang paling tidak subur yang digunakan dalam pertanian.
tanah Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi lempung pada horizon bawah
permukaan yang dapat menurunkan kapasitas menahan air dan meningkatkan aliran
permukaan serta erosi tanah. Biochar (biomass charcoal) adalah batubara hitam yang
dihasilkan dari pembakaran biomassa dalam kondisi terbatas oksigen atau bebas
oksigen. Biochar tidak hanya mengandung unsur hara makro dan mikro seperti N, P,
K, Ca dan Mg, tetapi juga cocok untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. ). Pupuk kandang sapi mengandung unsur C 36,23%,
N 1,67%, P 0,05%, K 0,06%, dan C/N rasio 26,69. pupuk kandang memiliki
kelemahan yaitu lambat dalam menyediakan unsur hara (slow release). Tomat
(Lycopersicon esculentum, Mill) merupakan sayuran buah yang tergolong tanaman
tahunan perdu yang termasuk dalam famili Solanaceae.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi biochar
sekam padi dan kompos pukan sapi terhadap serapan N, P, dan K dan hasil tanaman
tomat pada Tanah Ultisol. Penelitian ini dilakukan di JI. Gusti Hamzah, Gg.
Pancasila 1V, Rumah Hidroponik Dina Herbist No. 16, Kota Pontianak, Provinsi
Kalimantan Barat dan untuk analisis sample untuk penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola faktorial terdiri dari perlakuan dosis biochar sekam padi dan
kompos pukan sapi. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap parameter pengamatan dengan analisis stastistik ANOVA dengan uji F.
Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Range
Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 5%.

Hasil data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program excel
jika dari hasil analisis keragaman menunjukkan ada pengaruh pada taraf 0,05 dan
0,01 maka analisis dilanjukan dengan uji Ducan’s pada taraf nyata 5%. Berdasarkan
hasil kombinasi biochar sekam padi dan kompos pukan sapi terhadap parameter berat



kering, serapan N, serapan P dan serapan K. Perlakuan kombinasi biochar sekam
padi dan kompos pukan sapi terhadap tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman, berpengaruh nyata terhadap serapan N, tidak berpengaruh nyata terhadap
serapan P, tidak berpengaruh nyata terhadap Serapan K dan tidak berpengaruh nyata
terhadap berat buah pertanaman.

Perlakuan tertinggi pada Berat kering tanaman B3K2 dengan nilai sebesar
25,33 g, Serapan Nitrogen tanaman dengan perlakuan tertinggi B1K1 sebesar 4,53 g,
Serapan Fosfor tanaman dengan perlakuan tertinggi B3K2 sebesar 1,16 g, Serapan
Kalium tanaman dengan perlakuan teringgi B3K1 sebesar 6,93 g, dan berat buah
pertanaman dengan perlakuan tertinggi B2K1 sebesar 80,04 g. Pemberian biochar
sekam padi dan kompos pukan sapi menunjukkan berat buah terhadap perlakuan
B3K2 yaitu 101%, berat kering 47%, serapan N 408%, serapan P 43%
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah Ultisol, juga dikenal sebagai tanah Podsolik Merah Kuning (PMK),
merupakan salah satu tanah yang paling tidak subur yang digunakan dalam
pertanian. (Wicaksono et al., 2023) menyatakan bahwa tanah Ultisol dicirikan
oleh adanya akumulasi lempung pada horizon bawah permukaan yang dapat
menurunkan kapasitas menahan air dan meningkatkan aliran permukaan serta
erosi tanah. Tanah Utisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang
mempunyai sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas
daratan Indonesia (Subagyo et al. 2004). Sebaran terluas terdapat di Kalimantan
(21.938.000 ha), diikuti diSumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000
ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha) dan Nusa Tenggara (53.000
ha).

Biochar (biomass charcoal) adalah batubara hitam yang dihasilkan dari
pembakaran biomassa dalam kondisi terbatas oksigen atau bebas oksigen
(Tambunan et al. 2014). Bahan baku yang dapat digunakan untuk pembuatan
biochar adalah limbah biomassa yang belum terpakai seperti: sekam padi ,
tongkol jagung, cangkang kakao atau coklat, cangkang kemiri, sekam kopi,
serbuk gergaji, sisa daun kayu putih, ranting pohon, tempurung kelapa, dan
biomassa lainnya (Widiastuti dan Bonny, 2017).

Bahan-bahan tersebut sulit terdegradasi sehingga diperlukan pembakaran
untuk mengubah biomassa menjadi biochar (Erawati et al. 2014). Biochar tidak
hanya mengandung unsur hara makro dan mikro seperti N, P, K, Ca dan Mg,
tetapi juga cocok untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Biochar
dapat meningkatkan pH tanah, C organik, fosfor tersedia, N total, dan kapasitas
tukar kation (KTK) (Gani, 2010).

Kotoran ternak mengandung unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan
kalium (K) yang diperlukan untuk kesuburan tanaman dan tanah, serta unsur hara
mikro seperti kalsium, magnesium, belerang, natrium, dan mineral digunakan
sebagai pupuk besi dan tembaga (Hapsari dan Chalimah, 2013). Kotoran sapi
dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik dalam pembuatan pupuk karena
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kandungan unsur hara yang relatif tinggi bila tercampur dengan urin juga
mengandung unsur hara, hal ini biasanya tidak terjadi pada jenis pupuk lain
seperti kotoran sapi (Surya, 2013). Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik
yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Adijaya dan Yasa,
2012). Pupuk kandang sapi mengandung unsur C 36,23%, N 1,67%, P 0,05%, K
0,06%, dan C/N rasio 26,69 (Khayum et al., 2018). Menurut Sambodo et al.
(2016) pupuk kandang memiliki kelemahan yaitu lambat dalam menyediakan
unsur hara (slow release). Pupuk NPK (15-15-15) termasuk pupuk majemuk yang
memiliki kandungan hara lebih dari satu dengan nilai mutu pupuk meliputi 15% N,
15% P dan 15%.

Tomat (Lycopersicon esculentum, Mill) merupakan sayuran buah yang
tergolongtanaman tahunan perdu yang termasuk dalam famili Solanaceae. Buah-
buahan merupakan sumber vitamin dan mineral. Pemanfaatannya semakin meluas
karena tidak hanya dikonsumsi sebagai tomat segar dan bumbu masakan, namun
juga dapat diolah sebagai bahan industri makanan, termasuk jus buah dan saus
tomat. Meskipun tomat kini merupakan tanaman hortikultura yang bernilai
ekonomi tinggi, namun tetap memerlukan pengelolaan yang ketat terutama dalam
hal peningkatan hasil dan kualitas buah. Produktivitas tanaman tomat di Indonesia
pada tahun 2020 sampai 2022 berturut-turut yaitu 18,63 ton/ha, 11,15 ton/ha,
18,52 ton/ha (BPS 2023). Rendahnya produksi tomat di Indonesia mungkin
disebabkan oleh budidaya varietas yang tidak sesuai, teknis budidaya yang buruk,

dan pengendalian hama dan penyakit yang tidak efisien.

. Rumusan Masalah

Tanah Ultisol yang dikenal dengan tanah podsoil merah dan kuning (PMK)
merupakan salah satu tanah yang paling tidak subur yang digunakan dalam
pertanian. Prasetyo dan Suriadikarta, (2006) Kurangnya pertumbuhan tanaman
tomat pada tanah Ultisol disebabkan oleh beberapa kendala dan permasalahan
terutama sifat kimianya. Kendala budidaya tomat di tanah Ultisol disebabkan oleh
kondisi tanah yang sangat masam, rendah unsur hara dan C organik sehingga

tanaman sulit menyerap unsur hara, (Fahrunsyah et al,. 2021).



Pemberian biochar sekam padi dan kompos pukan sapi membantu
meningkatkan (pH) tanah, mengurangi pencucian unsur hara, dan mengurangi
kemasaman tanah (Putri, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini adalah dengan
pengaplikasian biochar sekam padi dan kompos pukan sapi yang dapat
meningkatkan serapan hara dan hasil tanaman tomatdi Tanah Ultisol.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pemberian biochar
sekam padi dan kompos pukan sapi terhadap serapan N, P, dan K dan hasil

tanaman tomat pada Tanah Ultisol



